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Lampiran 1 : Kerangka Wawancara Partisipasi Pengelolaan Sampah berbasis 3R, 
pada Perumahan Wika Tamansari Balikpapan Utara 

Kerangka Wawancara Partisipasi Pengelolaan Sampah berbasis 3R, 
pada Perumahan Wika Tamansari Balikpapan Utara 

 

Nama Narasumber  : 
Jenis Kelamin   :  
Umur    :  
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Pekerjaan   :  
Alamat   : 
------------------------------------------------------------------------ 
Bapak / ibu narasumber mohon kiranya berkenan menjawab wawancara 
berikut: 

1. Pengelolaan sampah berbasis 3R ( reduce, reuse  dan  recycle ), 
adalah metode baru yang raminforman ahlingkungan.  Menurut 
Bapak /Ibu /Saudara, 3R yang manayang sudah dilakukan oleh 
warga di Perumahan Wika Tamansari ini? Mohon dijelaskan 
(contoh, letak, jenis, di mana, siapa, dll.  Galijawaban agar luas dan 
mendalam)  

 

2. Menurut pengamatan/ pengetahuan Bapak /Ibu /Saudara, bentuk 
patisipasi apa yang sudah dilaksanakan di Perumahan wika taman 
sari? Mohon dijelaskan.  
(arahkan agar  tanggapan/ jawaban nara sumber terkait dengan 
jenis partisipasi: (1) pikiran, (2) tenaga, (3) tenagadanpikiran, (4) 
keinforman ahlian, (5) barang, (6) uang) 

 
 

3. Menurut Bapak/ Ibu/ Saudara, tingkat partisipas mana pelaksa-
naan pengelolaan sampah berbasis 3R di Perumahan Wika Ta-
mansari ? 
 

Jawaban : 

Jawaban : 
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(arahkan agar tanggapan /jawaban nara sumber terkait dengan 
tingkat partisipasi: manipulasi, teraphy, dst ………… terjemahkan/ 
cari padanan bahasa Indonesia yang  mudah dimengerti)  
 

 
 

4. Pelaksanaan pengelolaan berbasis 3R di Perumahan Wika Taman-
sari dinilai belum terlaksana denganbaik.  Menurut Bapak/ Ibu/ 
Saudara, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi secara signif-
ikan dalam pelaksanaan pengelolaan sampah berbasis 3R di Pe-
rum tersebut?  
 
(arahkan jawaban kefaktor yang berpengaruh, misalnya: sosialisasi 
3R, contoh, biaya, pelaksana, peran tokoh, dsb.  Beri kesempatan 
jawaban seluas-luasnya) 
 

 
5. Menurut Bapak /Ibu /Saudara, apa saran yang dapat diberikan 

agar pelaksanaan 3R dapat terlaksana dengan baik? 
 

Jawaban : 
  
 
 
 
 
 

Jawaban :  
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Jawaban :  
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Lampiran 2 : Kuesioner Faktor peningkatan partisipasi masyarakat dalam  pengel-
olaan sampah berbasis 3R 

Kuesioner ini adalah sebagai data primer untuk mengetahui prioritas dari 
faktor faktor dan arahan peningkatan partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan sampah menggunakan konsep 3R (reduce, reuse dan recy-
cle).  Metode analisis kualitatif dengan alat analisis berbasis penilaian ex-
pert choice kepada informan yang terpilih.  

 

Disiapkan oleh :  

ASDAR ASALAM, Mahasiswa Magister MaP Univeristas Hasanuddin Ma-
kassar, October 2021.  

 

Nama Anda dan Gelar Akademis   : …………………………… 

Latar Belakang anda   : …………………………… 

 

Manakah yang paling prioritas dari Indikator dibawah ini dalam meningkat-
kan partisipasi Warga Perumahan Wika Tamansari dalam Pengelolaan 
Sampah dengan konsep 3R? 

a. Tingkat pendidikan 
b. Pengetahuan warga 
c. Persepsi 
d. Pendapatan 
e. Peran pemerintah 
f. Sarana dan prasarana 

FAKTOR TINGKAT PENDIDIKAN dapat mempengaruhi kesadaran akan 
kebersihan, Menurut anda arahan apa yang dapat meningkatkan peran 
partisipasi warga dalam pengolahan sampah dengan konsep 3R? 

a. Memberikan kesempatan warga dengan pendidikan tinggi untuk 
berperan aktif:  

b. Membina warga yang memiliki tingkat pendidikan rendah untuk 
meningkatkan kepedulian kebersihan:  

c. Mengadakan Lomba Lomba kebersihan 3R disetiap cluster 
d. Lainnya menurut anda……… 
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FAKTOR PENGETAHUAN warga terhadap konsep konsep alih pen-
golahan sampah, arahan apa menurut anda yang dapat meningkatkan 
peran partisipasi warga dalam pengolahan sampah dengan konsep 3R? 

a. pemahaman tempat pembuangan 3R:  
b. pengetahuan daur ulang: pengetahuan jalur distribusi sampah:  
c. pengetahuan dampak sampah:  
d. Pengetahuan akan nilai ekonomi sampah 
e. Lainnya menurut anda……. .  

FAKTOR PERSEPSI warga terhadap kebersihan lingkungan, arahan apa 
menurut anda yang dapat meningkatkan peran partisipasi warga dalam 
pengolahan sampah dengan konsep 3R? 

a. Pemahaman tentang kebersihan:  
b. Pemahaman pola kehidupan sehat:  
c. Pemahaman akibat pencemaran sampah yang tidak bisa diurai:  
d. Pemahaman memilah jenis sampah 3R 
e. Lainnya menurut anda……. .  

FAKTOR PENDAPATAN warga berhubungan langsung dengan peranan 
alih pengolahan sampah, arahan apa menurut anda yang dapat mening-
katkan peran partisipasi warga dalam pengolahan sampah dengan konsep 
3R? 

a. Berperan dalam melengkapi fasilitas kebersihan:  
b. Pemberian Retribusi terekonomis 
c. aktif mendatangkan tenaga informan ahli pengolahan sampah 3R 
d. Lainnya menurut anda……. .  

FAKTOR PERAN PEMERINTAH terhadap kebersihan diperlukan, 
menurut anda arahan apa yang dapat meningkatkan peran partisipasi 
warga dalam pengolahan sampah dengan konsep 3R? 

a. menyediakan tempat pengolahan 3R:  
b. memudahkan biaya retribusi 
c. menyediakan transportasi pengakut sampah:  
d. membekali pengetahuan daur ulang 3R 
e. Lainnya menurut anda……. .  

FAKTOR SARANA dan PRASARANA diperumahan maka konsep 3R 
dapat dilaksanakan, arahan apa menurut anda yang dapat meningkatkan 
peran partisipasi warga dalam pengolahan sampah dengan konsep 3R? 
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a. memberikan sarana prasaran dan penunjang 3R hingga level ru-
mah tinggal. :  

b. memiliki truks pengangkut terpisah untuk berbagai jenis sampah:  
c. menyedikan tempat khusus pengolahan sampah 
d. Lainnya menurut anda……. .  

 

Saya ucapkan terima kasih sudah mengisi kuesioner ini.  
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Lampiran 3 : Informan Expert/informan ahli 

Informan yang terpilih 

Marwah, S. T Organisasi Perangkat Daerah 

Jen Supriyanto, ST. , MEng.  
Staf Dinas Lingkungan Hidup 
Kota Balikpapan 

Tonny hartono Pemangku kebijakan 
AGUS UPIK Staf Bidang Kebersihan DLH 
Septarini W Widiarsi Pemangku kebijakan 
Dr. Ir.  Isradi Zainal,MT,MH, Akademis 
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Lampiran 4 : Tabel Wawancara 

Pertanyaaan Jawaban 
Wawancara Adi Supriadi 
Bagaimana Peraturan Daerah 
Balikpapan Tentang Pengelolaan 
Sampah 

Bahwa Kota Balikpapan sudah memeliki 
peraturan daerah tentang sampah, yaitu 
Perda No 13 Tahun 2015.  Karena 6 
tahun yang lalu Balikpapan sudah punya 
payung hukum yang mengatur 
pengelolaan sampah rumah tangga dan 
masyarakat di Kota Balikpapan, Perda ini 
sangat efektif dalam mengelola dan 
mengendalikan sampah yang ada Di Kota 
Balikpapan.   

Bagaimana hubungan dengan aturan-
aturan yang sudah ditetapkan, kaitannya 
dengan penyelenggara sendiri atau itu 
DLH dalam hal ini, untuk penerapan itu 

Walaupun Balikpapan Bisa dikategorikan 
sebagai kota terbaik dalam hal 
pengelolaan sampah, Cuma masih ada 
beberapa kekurangan – kekurangan, 
misalnya di wilayah perumahan paling 
atas misalnya belum tersedia saran 
prasarana terkait dengan konsep 3R itu.   

Apakah DLH juga dimonitor tentang 
bahwa penyiapan prasarana truck harus 
tersedia dalam bentuk yang sudah 
terpisah  

Secara konseptual, memang idealnya 
pengelolaan yang baik harus ditunjangan 
dengan sarana dan prasarana, termasuk 
misalnya angkutan sampah harus yang 
masuk kategori terbaik, untuk bisa 
mengangkut semua sampah-sampah 
rumah tangga, sampah-sampah 
masyarakat itu, termasuk misalnya adalah 
mobil khusus, misalnya yang bisa 
memisahkan sampah organik dan 
anorganik.   

Soal Satgas Sampah.  Bagaimana 
Menurut anda konsep itu 

Konsep satgas sampah itu sangat bagus, 
tinggal kemudian di jalankan, tinggal di 
includekan job desk daripada sekuriti 
yang masing-masing di kompleks 
perumahan, tugas utamanya lebih pada 
melakukan organisasi dan monitoring 
terkait pembuangan sampah diwilayah 
perumahan 

Wawancara Agus Amri, S. H. , M. H.  
Bagaimana menurut anda tentang 
pengelolaan sampah di perumahan 
premium 

Mengingat bahwa seharusnya 
masyarakat dengan menengah keatas 
atau yang berdomisili di perumahan-
perumahan kelas elit katakanlah seperti 
itu punya tingkat kesadaran lebih baik.  
kalau kita lihat seperti kenyataan 
seharusnya ada 3 tempat sampah, 
R1,R2,R3 atau sampah organik, sampah 
anorganik dan sampah B3 itu sudah 
terclaster di perumahan-perumahan elit.  
Mengingat bahwa mereka adalah orang-
orang dari latar belakang lebih baik 
daripada katakanlah masyarakat yang 
tinggal di perumahan-perumahan 
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pinggiran atau umum.  Yang jadi 
masalahnya adalah rendahnya 
komunikasi antar warga.  Ini penting 
karena kita percaya orang-orang ini punya 
kemampuan intelektual yang cukup baik, 
perlua ada komunikasi yang baik antar 
sesama warga, ini harus diorganisir oleh 
katakanlah RT atau masyarakat yang ada 
di tempat tersebut 

Bagaimana pandangan bapak supaya 
pengelolaan sampah di perumahan bisa 
berjalan dengan baik, dari segi hukum.     

harusnya ada perda pengendalian 
sampah yang dengan tegas memberikan 
sanksi kepada warga atau kepada 
perumahan atau claster tertentu yang 
tidak memiliki kompartemen sampah yang 
sudah di pilah-pilah semacam itu, 
sehingga ada penegakan hukum dari 
pemerintah daerah kepada masyarakat 
yang tidak menegakkan aturan perda 
seperti itu 

Wawancara Wahyullah Bandung 
Bagaimana pendapat anda tentang 
pengelolaan sampah di area premium 

Pengelolaan sampah rumah tangga itu 
mesti sejak sampah itu dirumah tangga, 
yang menjadi fokus atau lokus utama dari 
pengelolaan sampah ya tentu ibu rumah 
tangga, ibu rumah tangga yang setiap hari 
menjadi pelaku utama dari bagaimana 
sampah rumah tangga itu di kelola, jadi 
mesti banyak sosialisasi kepada ibu-ibu, 
mesti ada pemberian informasi yang tepat 
kepada ibu-ibu.  Bagaimana mereka 
mengelola sampah sejak dari rumah.  

Bagaimana pendapat pengelolaan 
sampah berbasis 3R  

Rumah tangga itu bisa diajak untuk 
bekerjasama dalam membuat bank 
sampah, terutama sampah-sampah 
plastik dapat dikelola sejak dari awal.  
Misalnya pada saat mereka membayar 
listrik, air, atau memberi barang-barang 
rumah tangga, sampah itu bisa di hargai.  
Misalnya harga air 10. 000 perkubik itu 
dengan sampah bisa berkurang dari 8000 
atau hingga 5000 rupah perkubik 

Wawancara DR.  Isradi Zainal, S. T. , M. T,.  S. H. , M. H. , M. M. , DESS, Ir (IPU), 
ASEAN Eng 
Bagaimana pendapat anda tentang 
pengelolaan sampah di Kota Balikpapan 

Kalau bicara sampah di Kota Balikpapan 
kan ada satu keunggulan, khususnya 
penanganan sampah di daerah manggar 
yang diakui sacara nasional dan bahkan 
Pak Jokowi sempat kesana.  Nah yang 
perlu di optimalkan tinggal management 
pengelolaan sampah di perumahan atau 
di rumah-rumah bisa berbasis RT atau 
berbasis RW.   

Bagaimana menurut anda sinergi antar 
warga dengan pemerintah kota dalam 
pengelolaan sampah 

Satu hal yang perlu dilakukan kedepan 
harus sinergi antar warga dan 
pemerintah, terkhusus mungkin 
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mahasiswa, yang melakukan KKN secara 
khusus melakukan pembinaan atau 
penataan sampah di rumah-rumah untuk 
semakin mengoptimalkan bahwa Kota 
Balikpapan adalah kota yang peduli 
sampah sekaligus bagaimana 
pemamfaatan sampah itu.   

Soal satgas sampah untuk menekankan 
secara rutin kepada masyarakat, 
menurut anda itu seperti apa 

Dibentuk oleh pemerintah, akan tetapi 
unsur-unsurnya adalah gabungan dari 
warga.  Kita sebenarnya kalau istilahkan 
satgas itu dia relawan gitu.  Jadi Relawan 
sampah yang terdiri dari, mungkin unsur 
kepemudaan, unsur LSM dan tentu saja 
unsur-unsur ibu rumah tangga mungkin, 
melalui PKK.  Saya rasa itu bisa dilakukan 

dr.  Rizal Muhammad Nur 
Bagaimana tanggapan anda mengenai 
pengelolaan sampah di perumahan Wika 
Tamansari 

yang saya perhatikan, pengelolaan sudah 
lumayan, sudah ada rutin pengambilan 
sampah oleh petugas dari provider yang 
bekerjasama dengan perumahan.  Cuma 
yang mungkin ditingkatkan bagaimana 
segregasinya, jadi bagaimana sampah-
sampah organik dan anorganik itu.  
minimal itu dulu bisa dilakukan, kemudian 
nanti kalau lebih ini lagi, bisa juga mulai 
dari bentuk kertas kemudian bentuk 
kaleng dan sebagainya, plastik juga 
sudah bisa dipisah-pisahkan nantinya.   

Dalam proses pemisahan, apakah ada 
wadah khusus yang disediakan 

Perlu adanya sosialisasi dari pengurus 
warga, rt yang ada dilokasi kemudian 
bekerjasama dengan warga untuk 
melakukan itu.  Jadi Kalau ada 
kesepakatan juga, karena itu berasal dari 
warga juga.  Bagaimana warga juga bisa 
terlibat secara aktif untuk pengaturannya, 
dan nanti ketika ada biaya-biaya yang 
harus di keluarkan, wargakan sudah 
paham, kan nanti misalnya dibutuhkan 
kantong-kantong tertentu mungkin,atau 
kotak-kotak sampah tertentu untuk 
pemisahan itu, jadi sudah disiapkan.  
Supaya nanti pada saat pelaksanaan 
sudah bisa dilakukan.  Bukan hanya 
sekedar arahan atau anjuran tetapi tidak 
disiapkan wadahnya, tidak disiapkan alat-
alat atau pendukungnya, untuk 
melakukan segregasi itu.   

Soal penyediaan alat segregasi, 
bagaimana kira-kira penyediaannya 

Nantikan bisa dibuat dari pihak pengurus 
warga sih.  Kalau memang ada beberapa 
provider yang bisa diajukan kerjasama 
juga bisa dilibatkan.  Jadi harus ada 
edukasi dulu kepada warga, jadi kenapa 
ini harus dilakukan, bagaimana 
melakukannya, juga kebutuhan untuk 
melakukan segregasi itu harus disiapkan 
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misalnya plastiknya kotak atau tong 
sampahnya apapun itu nanti, Jadi perlu 
ada penyuluhan dulu mestinya, jadi warga 
juga bisa paham dan nanti bisa terlibat 
secara aktif.  Dan saya yakin perumahan-
perumahan seperti di wika ini bisa 
dilakukan, karena inikan relatif 
perumahan dimana kelompok – kelompok 
kelas menengah lah yang menjadi 
penghuninya, mereka jauh lebih paham 
tentang bagaimana mamfaat kalau 
sampah dikelola dengan baik.  

Heri Purwadi 
Bagaimana pengelolaan sampah di 
Perumahan WIKA Tamansari 

peran masyarakat dalam pengelolaan 
sampah sudah cukup baik, warga sudah 
rutin mengumpulkan sampah dari rumah 
dan akan diangkut oleh petugas sampah 

Kenapa warga tidak memiliki tempat 
sampah yang standar (basah dan 
kering).   

Untuk tempat sampah sudah ada di setiap 
rumah, Cuma tempat sampah yang 
terkhusus sampah kering dan basah 
belum ada.  Kedepannya akan disediakan 

Apa ada sosialisasi sampah pada tiap 
warga  

Untuk sosialisasi tentang pengelolaan 
sampah berbasis 3R masih belum 
dilakukan secara tatap muka untuk setiap 
warga, karena setiap tatap muka tidak 
semua warga hadir, apalagi dimasa 
pandemi jadi tidak ada tatap muka.  Pihak 
kami hanya memberikan informasi melalui 
grup whatsapp warga 

Kapan Waktu pengangkutan oleh pihak 
ke III 

Setiap sore hari, 4 kali dalam seminggu, 
waktu tidak menentu, tergantung petugas 
datang 

Berapa kontribusi atau swadaya sampah 
per Kepala Keluarga 

Untuk iuran perbulan sebesar Rp. 200. 
000,- itu termasuk keamanan serta 
kebersihan 

Drs.  Slamet Iman Santoso 
Bagaimana pengelolaan sampah di 
Perumahan WIKA Tamansari 

awalnya pengelolaan sampah ini dan 
keamanan dikelola oleh developer yang 
namanya WIKA, perjalanan waktu maka  
RT atau Forum RT mengambil alih, 
karena melihat kondisi, kemudian 
kepentingan daripada lingkungan untuk 
bergerak cepat bagaimana mengatasi 
persoalan sampah ini.  Nah dari WIKA 1 
ada 3 RT, kemudian TBM 2 atau WIKA 2 
ada 7 RT, berarti di perumahan wika 
tamansari bukit mutiara yang populernya 
adalah WIKA, ada 10 RT yang ada 
dikawasan ini dan pengelolaan 
sampahnya adalah swadaya masyarakat 
yang dikelola secara bersama-sama dari 
iuran warga perbulan dan itu kemudian  

Bagaimana sinergitas antara forum 
dengan pemerintah dalam pengelolaan 
sampah 

terlepas dari Dinas Lingkungan Hidup, 
kami lakukan mandiri seperti itu.  Kami 
berharap pengelolaan ini kedepan bisa 
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bekerjasama dengan pemerintah kota, 
karena sejauh ini pengelolaan kawasan 
masih belum dilimpahkan kepada 
pemerintah kota, masih dikelola kepada 
warga.  

Penyediaan tempat sampah masih 
belum maksimal, kedepannya akan ada 
penataan yang lebih baik 

Kemarin kita sudah berkoordinasi pihak 
kelurahan kemudian juga stakeholder 
yang ada, untuk membahas bagaimana 
pengelolaan sampah ini bisa dipilah-pilah.  
Kedepan kami berharap masyarakat 
sadar, agar pimilahan-pemilahan bisa 
terjadi.  

Tommy Alfianto 
Apa yang perlu bapak sampaikan 
dengan kondisi pengelolaan sampah di 
Perumahan WIKA Taman Sari 

perlu adanya kerjasama warga dengan 
pemerintah, misalnya warga setempat 
membentuk semacam kelompok, apalah 
namanya KSM, atau Satgas, atau apa, 
untuk melakukan pengelolaan diskala 
kecil mereka.  sehingga nanti, apa yang 
menjadi tugas pemerintah dan apa yang 
menjadi tugas masyarakat bisa koneks.  
Saya mendukung sekali, sebagaimana 
kita sudah ada contoh seperti di Gunung 
Bahagia atau kawasan-kawasan lain.  
Membentuk kelompok-kelompok yang 
bisa bekerjsama untuk mengelola sampah 
ini.   

Setelah terbentuknya semacam KSM 
seperti itu, Harapan Bapak dengan 
pengelolaan sampah 

harapan saya bisa ada tempat yang bisa 
mengolah atau memilah sehingga 
sampah itu tidak semuanya dibuang ke 
TPA.  Kalau kita bisa memilah pasti ada 
yang termamfaatkan, sehingga yang ke 
TPA bisa kita mereduksi, ya itu menjadi 
harapan saya, sehingga nanti TPA pun 
usianya akan bertambah panjang, tidak 
penuh.   

Apa bantuan dari DLH kepada kelompok 
masyarakat yang telah menjalankan 
pengelolaan sampah 

Kami akan membantu, misalnya dengan 
sharing peralatan.  Contoh yang sudah 
ada, kendaraan-kendaraan roda tiga kami 
dikelola oleh kelompok masyarakat 
tersebut, ntar gaji atau biaya operasional 
kendaraan itu dari kelompok, jadi ada cost 
sharing bersama-sama 

Slamet Riyadi, S. Sos.  
Bagaimana Pendapat anda tentang 
pengelolaan sampah di perumahan 
WIKA Tamansari 

secara perlahan sudah mulai melakukan 
pendekatan, karena kita melihat disana 
masing-masing bergerak sendiri-sendiri, 
supaya bisa tersusun secara rapi, 
terkelola dengan tertib apa dan 
sebagainya harusnya ada interpensi dari 
pemerintah 

Dodi 
Bagaimana Pengelolaan sampah di 
perumahan WIKA Tamansari dan apa 
saja yang dilakukan dalam pengelolaan 

kami mengambil sampah seminggu 4 kali 
langsung dari rumah, setelah itu kami 
angkut dengan kendaraan dan didalam 
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sampah kendaraan itu memilah dalam bentuk 
kantong sampai ke tujuan tempat 
penampungan kami.  Disini kami 
melakukan pemilahan, yang mana bisa 
dijual lagi, yang mana tidak bisa.  Yang 
tidak bisa dibawa ke manggar.  

Lampiran 5 : Surat Ijin Pengambilan Data 



99 
 

    



100 
 

 


